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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yaitu melakukan pengumpulan data dengan
mewawancarai pelaku UMKM secara langsung untuk menyelidiki dampak teknologi dan digitalisasi
pada UMKM di Indonesia. UMKM telah meningkatkan kontribusi terhadap PDB dan penyerapan
tenaga kerja dalam lima tahun terakhir. Pemasaran digital, terutama melalui Shopee, membantu
UMKM meningkatkan pendapatan hingga 30% dan menarik lebih dari 500.000 penjual baru pada
tahun 2023. Shopee juga meluncurkan Shopee Food untuk memesan makanan secara online,
memberikan keuntungan bagi UMKM. Meskipun Shopee memberikan banyak manaat, UMKM
masih menghadapi tantangan seperti biaya administrasi tinggi dan persaingan sengit. Kolaborasi
antara Shopee dan UMKM diperlukan untuk mengatasi hambatan ini dan menciptakan ekosistem
digital yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran Shopee dalam
pengembangan UMKM serta factor-faktor yang memengaruhi kesuksesan mereka menggunakan
platform digital.

Kata Kunci: Shopee, UMKM, Shopee Food.

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan berjalan
beriringan, menghasilkan inovasi yang membawa manfaat positif dan kemudahan dalam
aktivitas sehari-sehari, terutama di bidang teknologi yang menguntungkan perusahaan
melalui keunggulan inovasi selama dekade terakhir. Perkembangan teknologi saat ini
menunjukkan kemajuan luar biasa, dengan banyak sektor kehidupan yang memanfaatkan
teknologi, memberikan dampak signifikan terhadap pekerjaan, pendidikan, dan aktivitas
sehari-hari. Teknologi komunikasi, sebagai alat dalam struktur organisasi, memungkinkan
individu untuk mengumpulkan, memproses, dan bertukar informasi, di mana pelaku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu kekuatan ekonomi yang penting
di Indonesia.

Meskipun perekonomian dunia dan Indonesia mengalami penurunan, pelaku UMKM
tetap mampu mengembangkan usaha mereka dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
daerah serta penerimaan pajak negara. Dalam lima tahun terakhir, kontribusi sektor UMKM
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat dari 57,84% menjadi 60,34%, serta
penyerapan tenaga kerja pada sektor ini juga meningkat dari 96,99% menjadi 97,22%. Sejak
tahun 2016, perkembangan teknologi informasi semakin pesat, di mana UMKM
memanfaatkan teknologi untuk bersaing di pasar yang semakin ketat. Pelaku UMKM perlu
melek terhadap teknologi informasi agar dapat memasarkan produk mereka secara efektif
hingga ke luar negeri. Namun, banyak pelaku UMKM menghadapi kesulitan dalam memilih
Solusi teknologi yang tepat karena kurangnya staf ahli dan banyaknya ragam produk
teknologi.

Digital marketing kini menjadi media penting bagi pelaku usaha untuk mengikuti arus
digitalisasi. Banyak perusahaan mulai beralih dari pemasaran konvensional ke digital
marketing yang memungkinkan komunikasi dan transaksi dilakukan secara real-time dan
dapat diakses secara global. Salah satu platform digital marketing yang dignifikan bagi
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UMKM adalah Shopee, yang telah meningkatkan visibilitas dan akses pasar bagi pelaku
usaha ini. Melalui fitur-fitur seperti promosi dan analisis statistic, Shopee membantu
UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan daya tarik konsumen. Data menunjukkan
bahwa sejak tahun 2020, pendapatan UMKM yang bergabung dengan Shopee meningkat
hingga 30%, dengan lebih dari 500.000 penjual baru bergabung pada tahun 2023.

Shopee juga memperkenalkan fitur baru seperti Shopee Food untuk memfasilitasi
pemesanan makanan secara online, memberikan manfaat besar bagi UMKM dalam
meningkatkan pendapatan dan pengetahuan tentang strategi pemasaran digital. Penelitian
ini bertujuan untuk menginvestigasi peran Shopee dalam pengembangan UMKM di
Indonesia serta faktor-faktor yang memengaruhi kekuksesan mereka dalam menggunakan
platform digital tersebut. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran komprehensif tentang potensi platform digital dalam meningkatkan kapasitas
bisnis UMKM serta rekomendasi strategis untuk mendukung ekosistem digital.

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga memengaruhi
gaya hidup Masyarakat Indonesia, terutama di kota-kota besar. Teknologi ini telah menjadi
kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat awam dalam menunjang aktivitas yang
membutuhkan kemudahan dan kecepatan. Internet kini tidak hanya digunakan untuk
mencari informasi dengan cepat dan akurat tetapi juga untuk berbagai aktivitas seperti
pendidikan, hiburan, bisnis, serta transaksi online. Jumlah pengguna internet terus
meningkat setiap tahun, menunjukkan betapa pentingnya peran teknologi informasi dalam
kehidupan Masyarakat modern saat ini.

METODOLOGI

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
melakukan wawancara mendalam kepada pemangku kepentingan UMKM di daerah
Mustika Jaya, Kota Bekasi dan meneliti dokumen-dokumen terkait.

Data yang diperoleh, dianalisis secara kualitatif menggunakan Teknik analisis untuk
mengidentifikasikan tema-tema utama yang menunjukkan bagaimana Shopee Food
berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran platform e-commerce dalam pengembangan UMKM di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No0.20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa usaha
mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan/badan usaha perorangan yang
memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang peorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak Perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU
tersebut.

Seiring perkembangan zaman, teknologi merupakan salah satu kebutuhan primer
masyarakat saat ini. Dengan adanya internet, masyarakat bisa memperoleh berbagai macam
informasi dengan sangat mudah, karena teknologi dapat dijangkau kapan saja dan di mana
saja. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teknologi adalah metode ilmiah
untuk mencapai tujuan praktis dan keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Miarso menyatakan bahwa teknologi
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adalah proses yang meningkatkan nilai tambah melalui penggunaan atau penghasilan
produk tertentu.

Di zaman sekarang, banyak teknologi yang diciptakan untuk memudakan para
penggunanya. Implementasi dari perkembangan taknologi yaitu terdapat e-commerce yang
memfasilitasi berbagai jenis kebutuhna yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Salah satu e-commerce yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu Shopee. Fitur
yang terdapat pada Shopee yaitu Shopee Mall, Pembelian pulsa, tagihan dan tiket, Shopee
Plus, dan Shopeepay. Setelah sukses pada fitur tersebut, Shopee mulai meluncurkan fitur
yang bernama Shopee Food.

Fitur Shopee Fodod tersebut memudahkan masyarakat untuk membeli makanan secara
online dengan efektif dan efisien. Karena itur ini bisa digunakan di mana dan kapan saja
anpa perlu mendatangi restonya secara langsung, masyarakat sangat antusias dalam
menggunakannya. Fitur ini juga memudahkan pelaku UMKM dalam berjualan secara online
yang dapat menjangkau pelanggan secara luas.

Salah satu pelaku UMKM yang bermitra di Shopee Food yaitu Melani Ika dengan
nama usaha Mela Food yang menjual berbagai makanan siap saji. Usaha ini didirikan pada
bulan April tahun 2023. Menu makanan yang dijual oleh Mela Food seperti dimsum, seblak,
sopel, basostak, dan telor congkel.

Awalnya, Mela Food didirikan sebagai usaha sampingan yang dilakukan secara ofline
di rumah Melani Ika. Namun, seiring berkembangnya teknologi, Melani Ika berpikir untuk
menjualnya secara online pada bulan Juni 2023. Platform yang dipilih oleh Melani Ika yaitu
e-commerce Shopee pada fitur Shopee Food.

Melani Ika menggunakan e-commerce Shopee karena popularitas platform ini sudah
dikenal di mayarakat luas. Dengan demikian, Mela Food bermitra dengan Shopee Food
untuk meninkatkan penjualan. Namun, Melani Ika selaku owner Mela Food mengeluhkan
banyaknya persaingan dengan UMKM lain serta biaya administrasi yang terbilang besar
bagi pelaku UMKM senilai 20% di setiap transaksi. Karena biaya administrasi yang
terbilang besar, Melani Ika menyarankan agar pihak Shopee bisa mempertimbangkan
pengurangan biaya tersebut untuk mendukung keberlangsungan UMKM.

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah memberikan dampak signifikan
terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Meskipun menghadapi
tantangan ekonomi global, UMKM menunjukkan ketahanan dengan kontribusi yang
meningkat terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Dalam
konteks ini, platorm e-commerce seperti Shopee berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan UMKM melalui akses pasar yang lebih luas, pelatihan digital marketing, dan
fitur-fitur inovatif yang memudahkan transaksi.

Shopee tidak hanya menyediakan sarana untuk menjualan produk, tetapi juga
memberikan pelatihan yang membantu pelaku UMKM memahami dan memanfaatkan
teknologi informasi secara efektif. Fitur-itur seperti Shopee Food memungkinkan UMKM
untuk menjangkau pelanggan dengan lebih efisien, meningkatkan pendapatan, serta
memperluas jangkauan pasar mereka. Data menunjukkan bahwa pendapatan UMKM yang
bergabung dengan Shopee meningkat secara signifikan, mencerminkan keberhasilan
platform ini dalam memperkuat daya saing UMKM di pasar digital yang semakin
kompetitif.

Namun, meskipun banyak manfaat yang diperoleh pelaku UMKM masih menghadapi
tantangan seperti biaya administrasi yang tinggi dan persaingan yang ketat. Oleh karena itu,
diperlukan Upaya kolaboratif antara Shopee dan pelaku UMKM untuk mengatasi hambatan

59



ini dan menciptakan ekosistem digital yang lebih mendukung. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mendalam mengenai peran Shopee dalam pengembangan
UMKM serta rekomendasi strategis untuk meningkatkan keberhasilan mereka di era digital.
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